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SUMMARY 

 

 
AMELIA ANGGRAINI. The Impact of Floods on Rice Farming Income on 

Swamp Lebak Land in Tanjung Pasir Village Pemulutan District Ogan Ilir 

Regency (Supervised by M. YAMIN). 

 

One of the provinces in Indonesia that occupies the highest position in 

experiencing natural disasters, especially floods, is South Sumatra. Flood natural 

disasters can cause various forms of loss, especially in the agricultural sector, so 

that production results also decrease and have an impact on farmers' income. 

Tanjung Pasir Village in Ogan Ilir Regency was one of the areas whose farmers' 

rice fields were affected by flooding. Therefore, the objectives of this research 

were (1) Analyzing the comparison of farmers' income before being affected by 

the flood and after being affected by the flood in Tanjung Pasir Village, (2) 

Identifying differences in rice farming production inputs between planting season 

1 and planting season 2 in Tanjung Pasir Village, (3) Knowing the cultivation 

techniques used by rice farmers to overcome flooding in lowland swamp rice 

fields in Tanjung Pasir Village. This research was carried out in October 2023 in 

Tanjung Pasir Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency using a survey 

method. The research results show that (1) There was a difference in income 

between rice farming before the flood and after the flood. The average rice 

farming income before the flood was IDR 21,563,844,-/lg/ps, while the average 

rice farming income after the flood was IDR 10,200,247,-/lg/ps. Therefore, the 

income from rice farming before the flood was greater than the income from 

farming after the flood, (2) The production input for rice farming before the flood 

during planting season 1 was greater than that from farming after the flood or 

during planting season 2. This was because the flood disaster occurred during 

planting season 2 which resulted in farmers using less production input to 

minimize losses in rice farming due to flooding, (3) Floods in Tanjung Pasir 

Village occurred during Planting Season 2 and usually occur around October-

November every year. The cause of flooding is due to high rainfall, overflowing 

river water and the absence of sluice gates in the rice fields. The technique for 

dealing with flood events is that farmers used water pumps to suck up flood water 

that was stagnant in rice fields and farmers who don't have water pumps can only 

wait for the water to recede to plant crops again. 
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RINGKASAN 

 

 
AMELIA ANGGRAINI. Dampak Banjir Terhadap Pendapatan Usahatani Padi 

Pada Lahan Rawa Lebak di Desa Tanjung Pasir Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir (Dibimbing oleh M. YAMIN) 

 

Salah satu provinsi di Indonesia yang menduduki posisi tertinggi dalam 

mengalami bencana alam terutama kebanjiran yaitu Sumatera Selatan. Bencana 

alam banjir dapat menyebabkan berbagai bentuk kerugian terutama dalam bidang 

pertanian sehingga hasil produksi juga menurun dan berdampak pada pendapatan 

petani. Desa Tanjung Pasir di Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu wilayah yang 

lahan sawah petaninya terdampak banjir. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini 

yaitu (1) Menganalisis perbandingan pendapatan petani sebelum terdampak banjir 

dan sesudah terdampak banjir di Desa Tanjung Pasir, (2) Menganalisis 

penggunaan input produksi usahatani padi antara sebelum banjir dan sesudah 

banjir di Desa Tanjung Pasir, (3) Mengetahui upaya yang dilakukan petani padi 

dalam menanggulangi banjir pada sawah rawa lebak di Desa Tanjung Pasir. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 di Desa Tanjung Pasir 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan metode survey. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan pendapatan antara 

usahatani padi sebelum banjir dan sesudah banjir. Rata-rata pendapatan usahatani 

padi sebelum banjir sebesar Rp21.563.844,-/lg/mt sedangkan rata-rata pendapatan 

usahatani padi setelah banjir sebesar Rp10.200.247,-/lg/mt. Maka dari itu 

pendapatan usahatani padi sebelum banjir lebih besar dibandingkan pendapatan 

usahatani setelah banjir, (2) Input produksi yang digunakan usahatani padi adalah 

benih, pestisida, puupk dan tenaga kerja. Penggunaan input produksi usahatani 

padi sebelum banjir atau pada sebelum banjir lebih banyak dibandingkan pada 

saat setelah banjir atau pada saat sesudah banjir. Hal ini dikarenakan jumlah input 

produksi yang digunakan menyesuaikan keadaan masing-masing sawah petani, 

(3) Banjir di Desa Tanjung Pasir terjadi pada saat Sesudah banjir dan biasanya 

terjadi sekitar bulan oktober-november setiap tahunnya. Penyebab terjadinya 

banjir dikarenakan curah hujan yang tinggi, luapan air sungai dan tidak adanya 

pintu air di sawah. Upaya yang dilakukan petani dalam menanggulangi kejadian 

banjir dengan menggunakan pompa air untuk menyedot air banjir yang tergenang 

di lahan sawah, melakukan replanting, dan menggunakan varietas unggul tahan 

rendaman. 
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            Abstract 

 

The aims of the research was: 1) Analyzing the comparison of farmers' 

income before being affected by the flood and after being affected by the flood in 

Tanjung Pasir Village. 2) Identifying differences in rice farming production inputs 

between planting season 1 and planting season 2 in Tanjung Pasir Village. 3) 

Knowing the cultivation techniques used by rice farmers to overcome flooding in 

lowland swamp rice fields in Tanjung Pasir Village. Data collection was carried 

out in October 2023. The sampling method used was the simple random sampling. 

Data collection methods are in the form of primary data and secondary data. Data 

processed method used descriptive analysis, statistical analysis, and T test. The 

results of this study were: 1) Obtained differences in income between rice farming 

before the flood and after the flood. The average rice farming income before the 

flood was IDR 21.721.708.-/lg/mt, while the average rice farming income after the 

flood was IDR 10.358.111.-/lg/mt. Therefore, rice farming income before the flood 

was greater than farming income after the flood. 2) Use of inputs for rice farming 

production in Tanjung Pasir Village in the form of seeds, fertilizer, pesticides and 

labor. The use of production inputs before the flood was greater than after the flood. 

3) Floods in Tanjung Pasir Village occur after the flood and usually occur around 

October-November every year. The causes of flooding are due to high rainfall, 

overflowing river water and the absence of sluice gates in the rice fields. Efforts 

made by farmers to overcome flood events include using water pumps to suck up 

flood water that is stagnant in rice fields, carrying out replanting, and using 

superior varieties that are resistant to submersion. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kondisi geografis, demografis, dan sosiologis Indonesia membuat negeri 

Indonesia rentan perkara bencana alam, non alam, dan social (Wardyaningrum, 

2014). Bencana alam sering terjadi melanda Nusantara setiap tahunnya yang 

diakibatkan oleh keadaan alam ataupun terjadi karena manusia. Dalam riwayat 

kebencanaan, perkara bencana bisa terulang di tempat yang sama meskipun 

dengan total kerugian, kuantitas, kekerapan serta distribusi yang bertentangan.. 

Salah satu malapetaka yang sering terjadi setiap tahunnya yakni bencana banjir. 

Dari sekian banyak murka alam banjir menjadi bencana alam yang senantiasa 

selalu terjadi di sentral perkotaan dan pinggiran kota maupun perdesaan di 

Indonesia. Banjir merupakan insiden atau kejadian terendamnya sesuatu wilayah 

atau daratan akibat bertambahnya kapasitas air. Hal ini berdasarkan dengan data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan bahwa pada kondisi sekarang 

terdapat 14 juta lahan kritis di Indonesia yang mampu menimbulkan dan 

mengancam daerah aliran sungai (DAS). Sedangkan kemampuan masing-masing 

daerah dalam merestorasi lahan kritis hanya berkisar 1,66% per tahun. Data 

tersebut langsung diperkuat oleh data Geoportal Bencana Indonesia bahwa pada 

tahun 2021 bencana yang lebih kerap terjadi adalah bencana banjir dengan jumlah 

kasus sebanyak 363 kasus yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Kondisi lingkungan yang rawan banjir di Indonesia dapat disebabkan oleh 

perubahan fenomena alam seperti topografi atau curah hujan (Apriyanza, Amri 

dan Gunawan 2018). Kondisi lingkungan memiliki peran yang signifikan dalam 

terjadinya bencana banjir di Indonesia. Beberapa faktor lingkungan yang terlibat 

terhadap terjadinya banjir seperti iklim, topografi, vegetasi, serta kerusakan dan 

perubahan lingkungan akibat aktivitas manusia. Kondisi geografis juga 

mempengaruhi terjadinya bencana banjir. Kerentanan lingkungan hidup seperti 

tanah, air, tumbuhan, hutan, lautan merupakan salah satu faktor terjadinya 

bencana alam yang tidak dapat dikendalikan atau ditentang oleh manusia, 

besarnya akibat dan dampak bencana tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknya 



2 

 

                                
 

Universitas Sriwijaya 

ancaman saja, tapi juga dipengaruhi oleh ketahanan manusia dalam meminimalisir 

risiko sebelum terjadinya bencana, dalam mengatur risiko pada saat terjadi 

bencana, dan mengatur risiko sesudah terjadi bencana. 

 

 

  

Gambar 1.1. Tren Kejadian Bencana Banjir 

 

Bencana alam banjir kerap menimpa negara ini selama berpuluh-puluh 

tahun. Namun berdasarkan Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI), dalam tiga 

tahun belakang tren banjir di Indonesia terjadi penurunan. Hampir dalam sepuluh 

tahun terakhir, bencana banjir di Indonesia banyak berlangsung pada tahun 2020 

yaitu 1.531 kejadian. Total insiden banjir menurun pada tahun 2021 menjadi 1.181 

kejadian pada tahun 2021. Kemudian, total insiden banjir kembali menurun 

menjadi 585 kejadian pada tahun 2022. Terakhir, total insiden banjir pada 1 

Januari sampai 20 Februari 2023 sebanyak 21 kejadian. Jika dilihat menurut 

provinsinya, Bangka Belitung menjadi provinsi yang amat banyak menghadapi 

bencana banjir pada tahun ini yaitu 9 kejadian. Bencana banjir terbesar berikutnya 

terjadi di Jawa Tengah dengan 7 kejadian. Kondisi wilayah sungai sangat 

mempengaruhi besar kecilnya kejadian banjir, khususnya keadaan daerah 

tangkapan air, penetapan badan air, dan keadaan waduk atau danau sebagai 

penahan air. 

Salah satu akibat banjir pada bidang pertanian yang merupakan unsur dari 

ketidakteraturan namun dapat diatur dari segi produksi dan pemasaran pada sektor 
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pertanian. Perubahan iklim (hujan) merupakan ancaman yang paling besar, 

dikarenakan banyak kegiatan pertanian di sawah yang bergantung pada air hujan 

dan setiap pergantian curah hujan dapat membawa resiko yang besar, curah hujan 

yang berlebihan dapat menyebabkan bencana banjir (Agusman, 2019). Sawah 

yang tertiban efek banjir kerap membuat permasalahan yang selalu timbul pada 

bidang pertanian Indonesia. Banjir pada persawahan mampu mengakibatkan 

turunnya hasil produksi padi secara teratur dan signifika. Penyebab dari 

permasalahan banjir ini, para petani terpaksa melakukan panen padi sebelum 

waktunya dan ada pula yang terpaksa melakukan penanaman kembali tanaman 

padi karena insiden banjir yang tidak lekas surut (Kasanah et al., 2021). 

Sektor pertanian sebagai salah satu penopang perekonomian negara 

diharapkan mampu menambahkan penghasilan khususnya bagi masyarakat 

pedesaan yang sebagian besar hidup dengan minimnya kebutuhan rumah tangga. 

Oleh karena itu, diharapkan pemerintah dapat memberi bantuan investasi dalam 

bentuksubvensi contohnya pembuatan irigasi dan penyuluhan pertanian, guna 

kembali memajukan pertanian. Salah satu tipe lahan yang digunakan untuk sarana 

peningkatan pertanian adalah lahan rawa dataran rendah. Lahan rawa Lebak 

merupakan daerah penopang produksi padi yang lahannya bermanfaat untuk 

meningkatkan produksi padi dan meningkatkan kemakmuran petani. Indonesia 

memiliki lahan rawa seluas 33.393.570 hektar yang meluas di tiga pulau besar 

yaitu Sumatera, Kalimantan, dan Irian. Luas lahan rawa di Sumsel seluas 2,98 juta 

hektar, namun yang dinilai potensi pertaniannya baru 301.107 hektar. Sekitar 2,6 

juta hektar lahan belum digunkan secara maksimum. 

Salah satu bahan pangan yang memberikan kontribusi cukup penting bagi 

perekonomian Indonesia yaitu tanaman padi karena menjadi bahan pemenuhan 

keperluan pokok masyarakat. Tanaman padi sudah memberikan peluang kerja 

yang tinggi untuk keluarga para petani. Provinsi Sumatra Selatan menjadi salah 

satu provinsi yang menhasilkan padi di Indonesia. Hal tersebut didukung oleh 

kondisi lingkungan yang tepat untuk pertumbuhan tanaman padi. Menurut Badan 

Pusat Statistik (2021), produksi padi di Sumsel sebanyak 2.552.443,19 ton. 

Kecamatan Pemulutan salah satu daerah penghasil beras yang tinggi dibandingkan 

15 kecamatan lainnya di Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Di 
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tahun 2014, hasil produksi padi di Kecamatan Pemulutan sebanyak 32.321 ton 

atau berjumlah 15 persen terhadap jumlah produksi padi di Kabupaten Ogan Ilir 

dengan luas panen 7.101 hektar (Badan Pusat Statistik Ogan Ilir, 2014). Secara 

rinci dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi Menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan 

Ilir, 2014 
 

Kecamatan 
 Luas Panen (Ha)  

Produksi (Ton) 
 Jan-Juni Juli-Des Jumlah/Total  

Muara Kuang 207 3.675 3.882 17.828 

Rambang Kuang - - - - 

Lubuk Keliat - 4.227 4.227 19.226 

Tanjung Batu - - - - 

Payaraman - - - - 

Rantau Alai - 3.490 3.490 15.873 

Kandis - 2.459 2.459 11.183 

Tanjung Raja 4 3.772 3.776 17.178 

Rantau Panjang 582 3.463 4.045 18.879 

Sungai Pinang - 2.929 2.929 13.324 

Pemulutan - 7.101 7.101 32.321 

Pemulutan Selatan 20 3.879 3.899 17.755 

Pemulutan Barat - 3.283 3.283 14.937 

Indralaya - 5.021 5.021 22.851 

Indralaya Utara 5 918 923 4.203 

Indralaya Selatan - 1.823 1.823 8.291 

Jumlah 818 46.040 46.858 213.849 

Sumber: BPS Kabupaten Ogan Ilir (2014) 

 

Pengembangan kapasitas produksi usahatani padi penting untuk 

dikembangkan guna memenuhi keperluan pangan masyarakat. Untuk 

mengembangkan produktivitas, menajemen usahatani padi yang baik penting 

untuk dilaksanakan agar penghasilan petani juga bertambah. Menurut Helmi 

(2015), turunnya keproduktifan usahatani diakibatkan oleh rendahnya kesuburan 

tanah, penggunaan varietas lokal yang masih dalam jangka waktu 5-6 bulan, 

penurunan varietas unggul dari masa ke masa, dan pengolahan lahan yang masih 

konvensional. Selain itu (Sari dan Azmi, 2016) menyatakan bahwa bagian akibat 

turunnya produktivitas juga bisa diakibatkan oleh seranganorganisme pengganggu 

tanaman, bencana alam, cuaca yang kurang membantu, perubahan harga, serta 
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faktor sosial ekonomi petani demikian menimbulkan ketidaksetaraan 

produktivitas. Akibat dari ketidakpastian hasil produksi akan mengakibatkan 

produsen merasa berat hati untuk memasuki pasar produksi. Dampak dari perilaku 

ini akan menimbulkan kesenjangan produktivitas. Salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir adalah Desa Tanjung Pasir. Desa 

tersebut mempunyai luas lahan sawah 224 ha. Rata-rata penduduk di desa Tanjung 

Pasir berprofesi sebagai petani padi dan sudah melakukan dua kali musim tanam. 

Hampir setiap tahun lahan sawah petani terkena banjir, biasanya terjadi pada 

musim tanam ke 2. Berdasarkan latar belakang di atas, penjelasan tersebut yang 

membawa peneliti perlu melaksanakan penelitian guna mengetahui perbedaan 

pendapatan usahatani padi sebelum terdampak banjir dan sesudah terdampak 

banjir. Kemudian peneliti juga ingin memahami upaya apa yang dilakukan petani 

dalam menanggulangi banjir pada lahan sawah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelesan dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Berapa perbandingan pendapatan petani sebelum banjir dan sesudah banjir di 

Desa Tanjung Pasir? 

2. Berapa penggunaan input produksi usahatani padi antara sebelum banjir dan 

sesudah banjir di Desa Tanjung Pasir? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan petani padi dalam menanggulangi banjir 

pada sawah rawa lebak di Desa Tanjung Pasir?  

 

1.3. Tujuan dan kegunaan 

Berdasarkan masalah yang sudah disebutkan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingan pendapatan petani sebelum banjir dan sesudah 

banjir di Desa Tanjung Pasir 

2. Menganalisis penggunaan input produksi usahatani padi antara sebelum banjir 

dan sesudah banjir di Desa Tanjung Pasir 
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3. Mengetahui upaya yang dilakukan petani padi dalam menanggulangi banjir 

pada sawah rawa lebak di Desa Tanjung Pasir. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat dan menjadi informasi 

untuk pemerintah supaya lebih memperdulikan banjir yang terjadi di Desa 

Tanjung Pasir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan, pustaka ilmiah, dan sumber 

ilmiah kepada penelitian selanjutnya. 
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